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ABSTRAK

Fembuktian memegang peranan yang sangat penting dalam Hukum Acara
Fidana karcna scorang terdakwa tidak dapat dibukum atas dakwaasn yang dijatubkan
padanya tanpa didukung alat bukti yang sah dan mevakinkan, Dalam Hukum Acara
Pidana, kebenaran wang dicari adalah kebenaran marteril yaitu kebenaran vang
sebenar-benamya, karena itu pembuktian selamanya tetap diperlukan, msekipun
lerdakwa telah mengakul suatu tindak pidana yang didakwakan padanya. Pembunuban
merupakan kejahatan terhadap nyawa dan tubub yang merupakan delik materi] vaitu
delik yang ada setelah timbulnya akibat. Pada tindak pidana pembunuhan berencana
terdapat unsur berencana yang melekat, sehingga untuk dapat didakwakan melakukan
tindak pidana pembunuhan berencana yang melangpar Pasal 340 KUHP, maka unsur
berencana vang melekat pada pasal tersebut harus dapat dibuktikan. Yang dimaksud
dengan berencana adalah adanyva rentan waktu untuk memikirkan dengan tenang suatu
tindakan pembunuhan tersebut sejak timbulnyva niat, Rentang wakto tersebut tidak harus
lama, karena beberapa saatpun dimana ia dapal memikirkan dengan tenang sehinpea
tindakan tersebut dapat dibatalkan telah dapat memenuhi unsur berencana vang diatur
dalam pasal 340 KUHP. Biasanva unsur berencana dalam suatu tindak pidana
pembuenuhan terlihat dari barang bukti atau alae vang dipunakan untuk membunch
korban serta jarak antara korban dan pelaku. Adspun permasalahan yang diangkat
dalam tulisan ini mencoba mencari tahuy bagaimana pembuktian unsur berencana pada
tindak pidana pembunuhan berencana menurut pasal 340 KUHP, serta apa saja yang
menjadi kendala dalam pembuktian unsur berencana pada tindak pidana pembunuban.
Penulisan skripsi ini dilakukan dengan mengeunakan Metodologl Penelitian Yuridis
Sosiologis yaitu membahas peraturan dan teori yang relevan dengan karya tulis ini dan
menghubungkannya dengan kenyataan atau pelaksanaannya. Dari hasil penelitian |
maka dapat disimpulkan bahwa dalam menpungkap kasus pembunuhan berenacona
hakim haruslah berhati-hati dan mempunyai keyakinan dalam menjatubkan vonis
kepada terdakwa serta mengakailkan dengan alat bukti, keterangan saksi, kelerangan
terdakwa. Upaya pembuktian fersebut tidak lepas dari kendala-kendala vang ditemui
antara lain Kuranpnyvae Alal Boki, Ssksi Takut Memberikan Berikan Keterangan,
Visum Et Repertum Tidak T0 izinkan Oleh Pihak Keluarga.
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BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembukiian memegang peranan vang sangat penting dalam hukum acara
pidana, karena seorang terdakwa tidak dapat dihukum atas dakwaan vang dijatuhkan
kepadanya tanpa didukung oleh bukti-bukti yang sah dan mevakinkan, Kebenaran
yang dicari dalam hokum acara pidana adalah kebenaran materiil, oleh karena i
pembuktian selamanya tetap diperlukan meskipun terdakwa telah mengakui suatu
tindak pidana yang didakwakan padanya, penuntut umum harus tetap membuktikan
kesalahan terdakwa karena pen.g_a!-ma.n terdakwa tidak menghilangkan kewajiban
penuntel umum dalam menghadirkan alat bukti dimuka sidang pengadilan. Oleh
karena itu hakim haruslah bersikap hati-hati, cermat dan teliti dalam menilai dan
memperimbangkan sejauhmana nilai pembuktian yang dihadapkan kepadanya,

Penerapan pembuktian perkara pidana yang diatue dalarn hukum acara pidana
selamanya tetap diperlukan sekalipun terdakwa mengakui tindak pidana vang
didakwa kepadanya keteranpan dari lerdakwa tersebut untuk menambah dan
mnvempumakan pengakuan itu dengan alat bukti vang lainnya. Hal tersebut sesuai
denpan penegasan yang dirumuskan dalam Pasal 189 ayat 4 KUHAP yakni:
“keterangan terdakwa saja atau pengakuan terdakwa saja tidak cukup untuk
membuktikan bahwa ia bersalzh melakukan perbuatan yang didakwakan kepadanya,

melainkan harus disertai dengan alat bukti vang lain™,



Batam pembuktian yang dilakukan dipersidangan yang menonjol adalah
pertimbangan  putusan  penilaian  keyakinan tanpas menguji dan  mengkaitkan
kevakinan i dengan cara dan alat-alat bukti vang sah. Sebaliknya sering pula
dijumpai pertimbangan putusan pengadilan vang mendasarkan penilaian salah ataw
tidaknya terdakwa semata-mata pada system pembuktian menurut UNdang-undang
secara positif. Motivasi petimbangan hukum membuktikan kesalahan terdakwa, tidak
diwarnai dan tidak dipadu dengan keyakinan hakim.

Tindak pidana pembunuhan yang ferjadi i dalam  masvarakat sangat
meresahkan, karena bisa menimbulkan trauma yang mendalam bagi setiap korban
vang mengalaminya. Pada umumnya kejahatan vang terjadi berupa perampokan,
penodongan, penjambretan dan pencurian, dimana kejahatan tersebut sering disertai
dengan  kekerasan. Menurut PAF. Lamintang, ‘percobaan untuk  melabukan
xefahatan adalah pelaksanaan watuk melakukan suaty kefohatan yang telah dirmlat
akan fetapi tervata tidak selesai, ataipn suaty kehendak wink melakuban st
kefahatan tertentu yang telah divufudkan didalam suatu permdaan pelaksanaan’,
Mengenai kriteria urnum kriminalisasi menurut M.Chicf Bassiouni hahwa kepurusan
untuk melakukan kriminalisasi harus didasarkan pada faktor-fakior kebijakan tertentu
vang mempertimbangkan bermacam-macam faktor termasuk:

| keseimbungan sarana yang digunakan dalam hubunpannya dengan hasil-

hasil yang ingin dicapai

" Adami Chazawi, Felgiaran Hulem Pidanag Bagion 3 Percobaar don Penvertaar, FT.Raja
Grafindo Persada, Jakarea, 2002, kim 18
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